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76115 - Apakah Batal Wudu Karena Menyentuh Wanita?

Pertanyaan

Apakah menyentuh wanita asing itu membatalkan wudu? Tolong disebutkan perbedaan para

ulama akan hal itu
Jawaban Terperinci

Para ahli ilmu berbeda pendapat terkait batalnya wudu karena menyentuh wanita menjadi tiga

pendapat:
Pendapat pertama:

Bahwa menyentuh wanita membatalkan wudu pada setiap kondisi. Baik menyentuh dengan
syahwat maupun tidak. Baik hal itu terjadi karena lupa maupun sengaja. Dan ini mazhab Imam

Syafi’l rahimahullah. Beliau berdalil dengan firman-Nya ta’ala:
(Lol s §1) 43/cludl
“Atau kamu telah menyentuh perempuan.” QS. An-Nisa’: 43

Makna asal dari kata ‘Lams’ adalah menyentuh dengan tangan. Telah ada hadits penggunaan
kata ‘Lams’ dengan arti menyentuh dengan tangan. Sebagaimana sabda Nabi sallallahu alaihi
wa sallam ketika (ada dorongan) kuat radhiallahu anhu, “Mungkin anda menciumnya atau

menyentuhnya.” HR. Ahmad di Musnad, (2130). Dan sabda Nabi sallallahu alaihi wa sallam:
(ualll @63 3415 (8204) dovonall dlududl 8 SNl dooeog (8392) saxi ol

“Tangan zinanya adalah menyentuh.” HR. Ahmad, (8392) dinyatakan shoheh oleh Albani dalam
Silsilah Shohehah, (8204).

Akan tetapi hadits-hadits ini menunjukkan bahwa kata ‘Al-Mas atau Lams’ ditujukan dan
maksudnya adalah bukan jima’. Dan ini tidak ada perbedaan pendapat di dalamnya.

Sesungguhnya perbedaannya itu adalah apakah kata ‘Mulamasah’ dalam ayat maksudnya itu
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jima (berhubungan badan) atau selain dari itu? Sementara hadist-hadits ini tidak menunjukkan
hal ini sedikitpun. Pendapat ini termasuk pendapat terlemah dalam masalah ini. Syeikhul Islam
rahimahullah mengatakan sebagaimana dalam kitab ‘Ikhtiyarat, hal. 18, “Kalau menyentuh
wanita tanpa adanya syahwat, ini termasuk diketahui secara pasti bahwa syari tidak

mewajibkan wudu juga tidak dianjurkan berwudu.’ Selesai
Pendapat kedua:

Bahwa menyentuh wanita tidak membatalkan wudu secara mutlak, baik dengan syahwat atau
tanpa syawhat. Ini adalah mazhab Imam Abu Hanifah rahimahullah. Pendapat ini berdalil

dengan beberapa dalil:

1.Asalnya tetapnya suci dan tidak batal sampai adanya dalil shoheh yang menunjukkan hal ini
sebagai pembatal wudu. Dan tidak ada dalil akan hal ini. Sementara ayat, maksudnya adalah

jima’ (bersetubuh) bukan sekedar menyentuh.

2.Dari Aisyah radhiallahu anhu berkata,

(,3,,,63‘:9'3[&;3&1}‘)) /’&;g")i.é.“"Sﬁémécg}i})éﬁj‘bé&ﬂ”&’b41]'49*236;3@?5]:‘3)0'9)

Sl s 3 S aso (b gy riia 3363 5l 3151 13] LE5) : oo slialy (166) ilucl) dylgy S35 (382) gyl

“Saya dahulu tidur diantara Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam sementara kakiku di arah
kiblatnya. Kalau beliau bersujud, beliau menyentuuhku. Sehingga kakiku saya tekuk. Kalau
beliau berdiri, saya selonjorkan keduanya.” HR. Bukhori, ((382) dalam redaksi Nasa’l (166)
dengan sanad shoheh, “Sampai ketika beliau ingin witir, beliau menyentuh dengan kakinya.”

Dinyatakan shoheh oleh Albani di Sunan Nasa’i.

3.Dari Aisyah radhiallahu anha berkata,

(oo laag anddll b 505 42638 W e cuj caBgd diuadlld jalsall e A alas aile i Lo dlll Joa; 388
Edsndoouo slialy iged) daloy B9 (486) pluca olgy (lzishe fo clilBlaass . clladud e ILd y Soil adll) Jok 503

Spla 505 lighis kb 4iaid Lo g caBsd an albsl.) (169) Loyl Sludl e as
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“Saya merasa kehilangan Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam suatu malam dari ranjang,
sehingga tanganku menyentuh kaki bagian dalamnya ketika beliau di masjid. Dan keduanya
dalam kondisi berdiri dan berdoa, “Ya Allah, saya berlindung dengan keredoan-Mu dari
kemarahan-Mu. Dan ampunan-Mu dari siksa-Mu. HR. Muslim, (486). Dalam redaksi Baihaqi
dengan sanad shoheh. (Saya memulai mencari dengan tanganku, sampai tanganku mengenai

kedua kakinya dalam kondisi berdiri waktu sujud). Redaksi ini di Nasaa’l juga (169).

Yang Nampak dalam hadits-hadits ini tidak diragukan lagi bahwa Nabi sallallahu alaih wa
salam menyentuh Aisyah radhiallahu anha sementara beliau dalam kondisi shalat. Kalau

sekiranya menyentuh wanita itu membatalkan wudu, pasti wudu dan shalatnya batal.

Syafi’iyyah menjawab hadits-hadits ini dengan jawaban yang lemah. Mereka mengatakan,
“Mungkin beliau (menyentuh) di atasnya ada penghalang. Syaukani rahimahullah mengatakan,

“Takwil ini sangat dipaksakan menyalahi dohir (nash).

4.Dan dari Aisyah radhiallahu anha bahwa Nabi sallallahu alaihi wa sallam mencium salah
seorang istrinya kemudian keluar shalat tanpa berwudu. HR. Abu Dawud (179) dishohehkan
Ibnu Jarir dan Ibnu Abdul Bar dan Zaila’i. Albany di Shoheh Abu Dawud. Kebanyakan
melemahkannya diantaranya Sofyan Tsauri, Yahya bin Said Qoton, Ahmad bin Hanbal,
Daruqutni, Baihaqi dan Nawawi. Kalau hadits ini shoheh, sangat jelas sekali pangambilan
dalilnya pendapat ini. Kalau tidak shoheh, maka cukup dengan hadits shoheh tadi. Disertai
berpegang pada asalnya yaitu sahnya bersuci. Dan tidak adanya dalil yang membatalkan wudu

dengan menyentuh wanita.
Pendapat ketiga:

Ada perincian, kalau menyentuh dengan syahwat, maka membatalkan. Kalau tanpa ada
syahwat, tidak membatalkan. Ini mazhab Malikiyah dan Hanabilah. Mereka berusaha

menggabungkan diantara nash (dalil Quran dan Hadits). Ayat :
(Lol @2iiay 31) 43/clucd]

“Atau kamu telah menyentuh perempuan.” QS. An-Nisa’: 43
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Adalah dalil yang membatalkan wudu dengan menyentuh wanita menurut mereka. Dan hadits-

hadits yang menjadi dalil bagi pendapat yang tidak membatalkan wudu.

Cara seperti ini benar, kalau sekiranya ayat itu menunjukkan batalnya wudu hanya sekedar
menyentuh -sebagaimana pendapat mereka- akan tetapi yang benar dalam makna ayat adalah
maksudnya adalah jima’ (bersetubuh). Sebagaimana yang ditafsirkan oleh Abudllah bin Abbas
radhiallahu anhuma dan dipilih Ibnu Jarir. Tafsir beliau radhiallahu anhuma lebih
didahulukan dibandingkan dengan penafsiran lainnya. Karena doa Nabi sallallahu alaihi wa
sallam kepadanya, “Ya Allah, pandaikan ilmu agama dan ajarkan tafsir kepadanya.” HR. Ahmad
asalnya ada di Bukhori dinyatakan shoheh Albani dalam Tahqiq Tohawi. Silahkan melihat kitab

‘Mahasinu Ta’wil’ karangan Qosimi, (5/172).

Dalam Qur’an Karim telah ada ungkapan jima’ dengan kata ‘Almas’ pada ayat lainnya. Allah

berfirman:

(22058 512385 6 Sodat ol 1o sladl il o] (ile 2125 ¥) 236/ 32

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu
sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya.” QS. Al-

Baqarah: 236

(2538 s hasd £y 34 o538 485 Ha0dal ol S8 e Sooaidlls 1]5) 237/ 854l

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal

sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya.” QS. Al-Baqarah: 237

(5053305 Hgaiab lgighasd sie o bl (80 A6 3asiuad ol B e Sasaddlls @ wliaball @is5 13] 1ial cpdll G 4
Maas 5130 ) 49/ Ll

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan yang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali
tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” QS. AL-Ahzab:

49
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Kemudian ketika direnungi, ayat ini menunjukkan pendapat ini bahwa maksud dari kata ‘Al-

Mulamasah’ adalah jima (bersetubuh), penjelasan hal itu adalah Allah ta’ala berfirman:
(sl I 802515 8083 Is5nials 015401 ] o8ails Smgsrs Toludls soLall ] b 13] Total call Gl 1) 6 /5.ilal

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu

sampai dengan kedua mata kaki.” QS. AL-Maidah: 6.

Ini adalah bersuci kecil dengan air asli . kemudian dilanjutkan:
(L e 19aa%5 ola Todand @l cladll piiay ol Willdll e o&us 3o els gl yaa e ol Lb3a i 1l5)

“Dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,

maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih).” QS. AL-Maidah: 6.

Ungkapan ‘i5aa:28” adalah badal (pengganti). Ungkapan ksléll s o324 351 el5 4l (atau kembali dari
tempat buang air (kakus) ). Ini penjelasan sebab (bersuci) kecil. Dan ungkapan ( <Ll aZia )

(atau menyentuh perempuan ). Ini adalah penjelasan sebab (bersuci) besar.

Kalau kita artikan kata ‘Almas’ itu menyentuh dengan tangan. Maka dalam ayat Allah
menyebutkan dua sebab untuk bersuci kecil. Dan Allah mendiamkan sebab bersuci besar.
Padahal Allah berfirman ig3gb6 i3 @45 ;s (dan jika kamu junub maka mandilah). Dan ini
menyalahi balagoh Qur’an. Sehingga ayat tadi menunjukkan bahwa maksud ( <Ll e )
(atau menyentuh perempuan ) adalah ‘Anda berhubungan badan’ agar Allah menyebutkan dua
sebab yang mengharuskan bersuci.” Selesai dari Syarkh Mumt?’, (1/240). Silahkan melihat
‘Badai’ Sonai’, (1/132) Al-Fighu Al-Malik, (1/89) Al-Majmu;, (2/21).

Pendapat terkuat dari pendapat-pendapat ini adalah pendapat kedua. Bahwa menyentuh
wanita tidak membatalkan wudu secara umum. Baik dengan syahwat atau tanpa ada syahwat.
Dan ini pilihan Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah, (12/222). Dari kalangan ulama kontemporer yang
memilih pendapat ini adalah Syekh Ibnu Baz, (10/134) Syekh Ibnu Utsaimin, (1/286) dan para
Ulama Lajnah Daimabh, (5/266).
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